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DESKRIPSI TERONG VARIETAS

Asal

Silsilah

Golongan varietas

Tinggi tanaman

Bentuk penampang batang
Diameter batang

Warna batang

Warna daun

Bentuk daun

Ukuran daun

Bentuk bunga

Warna bunga

Warna kelopak bunga
Warna mahkota bunga
Warna kepala putik
Warna benang sari
Umur mulai berbunga
Umur mulai panen
Ukuran buah

Warna kulit buah

Warna daging buah

Rasa daging buah

Bentuk biji

Warna biji

Berat 1.000 biji

Berat per buah

Jumlah buah per tanaman
Berat buah per tanaman
Daya simpan buah pada suhu kamar
Hasil buah per hektar
Populasi per hektar
Kebutuhan benih per hektar

PONTIA

Dalam negeri

Galur 287 A x Galur 287 B
Hibrida

120,0 - 125,5cm

Bulat

1,9-2,1cm

Hijau (YGG RHS 144 A)
Hijau (GG RHS 137 C)
Lonjong

Panjang 24,0 — 25,0 cm;
Lebar 17,8 — 19,0 cm.
Seperti bintang

Hijau (GG RHS 142 A)
Ungu (PG RHS 76 B)
Hijau terang (GG RHS 142 B)
Kuning (YG RHS 11 D)

34 — 39 hari setelah tanam
48 — 53 hari setelah tanam
Panjang 21,77 — 25,83 cm;
Lebar 4,20 — 4,37 cm.
Putih (WG RHS NN 155 A)
Putih kehijauan (GW RHS 157 C)
Tidak getir

Bulat

Coklat (GOG RHS 165 D)
4,07 gram

155,33 — 201,67 gram

13 — 15 buah

1,95 - 2,40 kg

3 hari setelah panen

42,18 — 52,94 ton

20.833 tanaman

116,5 gram

Penciri utama Bentuk daun lonjong, warna daun hijau
(GG RHS N 137 C), bentuk tangkai buah
besar dan pendek.

Jumlah buah pertanaman tinggi yaitu 13 —
15 buah dan buah per tanaman tinggi
yaitu 1,95 — 2,40 kg

Sesuai di dataran rendah

Keunggulan varietas

Wilayah adaptasi

Pemohon PT. Agri Makmur Pertiwi
Pemulia Irfan Rosidi
Peneliti Erwan Erdianto, Idaweni
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